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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik akuntansi 
manajemen terhadap kinerja organisasi pada perusahaan percetakan di Yogyakarta dan 
untuk menguji kembali penelitian Maziriri and Mapuranga (2017) dan Ahmad (2017) 
yang mengalami ketidakkonsistenan pada hasil penelitian. Variabel penelitian terdiri 
atas variabel independen yaitu sistem pembebanan biaya, sistem penganggaran, 
evaluasi kinerja, informasi untuk pengambilan keputusan, dan analisis strategis serta 
variabel dependen yaitu kinerja organisasi.  
Penelitian ini menggunakan data primer dengan responden akuntan manajemen 
atau bagian yang menjalankan fungsi akuntansi manajemen. Sampel penelitian sama 
dengan populasi sebanyak 40 perusahaan percetakan dengan kriteria industri besar dan 
sedang di Yogyakarta. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi 
linier berganda dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi.  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak semua praktik akuntansi manajemen 
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Hasil ini oleh hasil analisis regresi 
yang menunjukan bahwa sistem pembebanan biaya, sistem penganggaran, informasi 
untuk pengambilan keputusan, dan strategis analisis tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja organisasi, sedangkan evaluasi kinerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja organisasi.  






1.1. Latar Belakang 
Perkembangan zaman dan arus globalisasi mengubah cara orang untuk 
menjalankan bisnis sehingga menuntut perusahaan untuk menyesuaikan dengan 
lingkungan bisnis yang baru. Lingkungan bisnis pada era sekarang bersifat global, 
kompetitif, kompleks, dan dinamis. Hal ini mengharuskan perusahaan untuk 
melakukan perbaikan terus-menerus guna dapat bertahan, bersaing, dan pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam mencapai tujuan tersebut, 
perusahaan perlu memperhatikan aktivitas-aktivitas manajemen yang berkaitan 
dengan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.  
Aktivitas-aktivitas manajemen akan membantu perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja. Menurut Mulyadi  (2007; 377) kinerja  adalah  keberhasilan 
personel, tim, atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah 
ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan. Kinerja menjadi tolak ukur 
perusahaan untuk menentukan tercapai atau tidaknya tujuan organisasi. Untuk 
mencapai kinerja yang baik manajemen perusahaan dapat melakukan aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan, pengendalian, serta pengambilan 
keputusan. Dalam menjalankan aktivitas tersebut manajemen perusahaan 
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membutuhkan sebuah informasi akuntansi yang relevan, akurat, dan tepat waktu 
untuk mendukung proses dan aktivitas manajemen.  
Untuk menjalankan aktivitas manajemen, setiap manajemen perusahaan 
membutuhkan informasi dari pihak internal maupun eksternal perusahaan. Informasi 
ini yang akan membantu proses dan aktivitas manajemen di setiap perusahan. Dalam 
persaingan global, informasi menjadi satu faktor penting yang dapat membantu 
memenangkan persaingan (Sunarni, 2014; 2). Menurut Mulyadi (2002; 11) informasi 
diperlukan oleh manusia untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan 
keputusan. Kualitas dari pengambilan keputusan tergantung dari input informasi yang 
tersedia. Informasi yang mempunyai tingkat kualitas dan akurasi yang tinggi akan 
menghasilkan keputusan-keputusan yang benar dalam melaksanakan aktivitas-
aktivitas manajemen, sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.  
Salah satu informasi yang dapat mendukung aktivitas manajemen yakni 
informasi akuntansi manajemen. Menurut Hansen and Mowen (2005; 4) informasi 
akuntansi manajemen digunakan dalam semua tahap manajemen, termasuk 
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Informasi mengenai 
peristiwa ekonomi diproses untuk menghasilkan output informasi akuntansi 
manajemen yang dapat mencakup laporan khusus, biaya produksi, biaya pelanggan, 
anggaran, laporan kinerja, bahkan komunikasi pribadi. Informasi akuntansi 
manajemen dapat membantu para manajer perusahaan untuk mengidentifikasi, 
menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi kinerja (Hansen and Mowen, 2005; 4). 
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Tingkat kualitas dan akurasi dari informasi akuntansi manajemen tergantung pada 
metode-metode dalam akuntansi manajemen yang digunakan oleh perusahaan.  
Akuntansi manajemen merupakan proses identifikasi, pengumpulan, 
pengukuran, pengklasifikasian, dan pelaporan informasi yang bermanfaat bagi 
pengguna internal dalam merencanakan, mengendalikan, dan mengambil keputusan 
(Hansen and Mowen, 2005; 7). Menurut Fekadu (2018; 2) praktik akuntansi 
manajemen merupakan pengunaan metode-metode akuntansi manajemen yang 
membantu organisasi untuk perencanaan, mengarahkan dan mengendalikan biaya 
operasional, serta untuk mencapai profitabilitas. Praktik akuntansi manajemen 
membantu organisasi untuk bertahan dalam dunia yang kompetitif dan terus berubah, 
karena praktik akuntansi manajemen memberikan keunggulan kompetitif yang akan 
membantu manajerial, memotivasi perilaku, mendukung, dan menciptakan nilai-nilai 
budaya yang diperlukan untuk mencapai sasaran strategis organisasi (Gichaaga, 2014; 
1). Praktik akuntansi manajemen memungkinkan manajemen mendapatkan informasi 
yang relevan untuk pengambilan keputusan yang penting (Alleyne and Weekes-
Marshall, 2011; 49). Selain itu, praktik akuntansi manajemen juga dapat membantu 
dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas perencanaan dan pengendalian sebagai 
penyedia informasi akuntansi manajemen. 
Aktivitas perencanaan adalah formulasi terperinci dari kegiatan untuk mencapai 
suatu tujuan akhir tertentu (Hansen and Mowen, 2005; 6). Dalam perencanaan biaya, 
perusahaan dapat menggunakan metode target costing untuk memprediksi biaya 
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produksi yang dapat diterima dengan mempertimbangkan laba yang diharapkan dan 
harga jual yang berdasarkan analisis dari luar perusahaan. Selain itu, perusahaan 
dapat memilih pembebanan Biaya Overhead Pabrik (BOP) menggunakan metode 
tarif tunggal, tarif departementalisasi, atau Activity Based Costing (ABC). Pemilihan 
metode pembebanan BOP dapat didasarkan pada banyak tahapan atau aktivitas 
berbeda–beda yang digunakan untuk memproduksi produk atau jasa. Pemilihan 
penggunaan metode ini tentunya akan mempengaruhi akurasi perhitungan biaya 
produksi. Biaya produksi yang akurat mencerminkan sumber daya ekonomi yang 
dikonsumsi oleh suatu obyek atau aktivitas.  
Informasi akuntansi manajemen juga bermanfaat dalam aktivitas pengendalian, 
evaluasi, dan penilaian kinerja. Pengendalian adalah aktivitas manajerial untuk 
memonitor implementasi rencana dan melakukan perbaikan sesuai kebutuhan yang 
biasanya dilakukan dengan memberikan umpan balik untuk mengevaluasi dan 
melakukan perbaikan (Hansen and Mowen, 2005; 6). Untuk melaksanakan aktivitas 
tersebut perusahaan dapat menggunakan anggaran sebagai pembanding antara yang 
telah direncanakan dengan realisasinya. Anggaran dibagi menjadi dua jenis yaitu 
anggaran statis dan fleksibel. Penggunaan jenis anggaran ini akan mempengaruhi 
informasi untuk pengendalian dan evaluasi kinerja karena anggaran dapat disusun 
berdasarkan satu level aktivitas tertentu saja atau berbagai level aktivitas yang dapat 
menyesuiakan dengan aktivitas realisasinya. Pengendalian dan evaluasi kinerja yang 
baik didasarkan pada level aktivitas yang sama antara realisasi dan rencana.  
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Dalam aktivitas pengambilan keputusan, informasi akuntansi manajemen dapat 
dijadikan dasar proses pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan merupakan 
proses pemilihan diantara berbagai alternatif (Hansen and Mowen, 2005; 7). Menurut 
Fekadu (2018; 16) akuntansi manajemen menyediakan informasi yang relevan untuk 
membuat keputusan, baik secara internal maupun eksternal dan dalam jangka pendek 
atau jangka panjang. Untuk melakukan pengambilan keputusan jangka pendek, 
perusahaan dapat menggunakan konsep biaya relevan, Selain itu, dalam pengambilan 
keputusan investasi perusahaan bisa menggunakan metode payback period dan time 
value of money.  
Penelitian tentang pengaruh praktik akuntansi manajemen terhadap kinerja 
telah dilakukan di berbagai negara. Penelitian terdahulu oleh Fekadu (2018) 
menunjukkan bahwa costing system, budgeting, performance evaluation, information 
for decision making, dan strategic analysis berpengaruh positif terhadap firm 
performance pada pabrik semen di Ethiopia. Hasil tersebut juga didukung oleh 
penelitian Ahmad and Zabri (2013) pada perusahaan menengah di Malaysia dan 
Gnawali (2017) pada komersial bank di Nepal.  Dari beberapa penelitian terdahulu, 
terdapat beberapa hasil penelitian dengan variabel information for decision making 
atau decision support system tidak berpengaruh positif terhadap business 
performance,  yaitu penelitian Maziriri and Mapuranga (2017) pada Usaha Kecil 




Adanya hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten maka peneliti ingin 
melakukan penelitian kembali dengan objek yang berbeda. Hasil penelitian terdahulu 
yang tidak konsisten yaitu penelitian Maziriri and Mapuranga (2017) dan Ahmad 
(2017). Peneliti berharap, setelah variabel penelitian diuji kembali diharapkan dapat 
menjadi generalisasi pada penelitan-penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian yang 
menghubungkan antara praktik akuntansi manajemen terhadap kinerja organisasi 
masih jarang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti memilih industri percetakan di 
Yogyakarta sebagai objek penelitian. Pemilihan industri percetakan dikarenakan ada 
ketertarikan peneliti terhadap peningkatan pertumbuhan industri manufaktur mikro 
dan kecil tahun 2019 yang kenaikan terbesar keduanya diduduki oleh industri 
percetakan dan reproduksi media rekaman. 
Dikutip dari katadata.co.id, Kepala Badan Pusat Statistik, Suhariyanto 
mengatakan industri manufaktur mikro dan kecil di Indonesia pada tahun 2019 
tumbuh 5,8% terhadap periode lalu. Kenaikan pertumbuhan tertinggi terjadi pada 
industri komputer, barang elektronik dan optik sebesar 22,03%, kemudian disusul 
oleh industri percetakan dan reproduksi media rekaman sebesar 18,76%. Hal ini 
berpengaruh pada maraknya bisnis percetakan di Yogyakarta. Maraknya bisnis 
percetakan dengan bertambahnya pelaku pasar menyebabkan persaingan yang 
kompetitif. Menurut krjogja.com pertumbuhan outlet digital printing di Jogja 
semakin pesat sehingga pengusaha dituntut untuk mengikuti perkembangan 
kebutuhan pasar yang semakin dinamis. Selain itu, menurut jogja.tribunjogja.com 
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biaya produksi yang rendah membuat para penerbit hingga para penulis memilih 
mencetakan karyanya di Yogyakarta. Koordinator Paguyuban Cetak Jogja, Muh 
Dedik mengatakan bahwa sekitar 50 persen pasar percetakan Yogyakarta diisi oleh 
pesanan dari luar DIY. Hal ini menunjukan bahwa industri percetakan di Yogyakarta 
sangat diminati dan kompetitif.  
Adanya persaingan yang kompetitif menyebabkan pihak manajemen 
perusahaan harus tepat dalam melaksanakan aktivitas manajemen yang mencakup 
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Perusahaan membutuhkan 
informasi sebagai dasar dalam melakukan aktivitas manajemen. Tingkat kualitas dan 
akurasi sebuah informasi akan mempengaruhi aktivitas-aktivitas manajemen. Untuk 
menghasilkan informasi akuntansi manajemen yang berkualitas dan akurat sebagai 
dasar melakukan aktivitas-aktivitas manajemen, pihak manajemen dapat 
mempraktikan metode-metode dalam akuntansi manajemen. Ketika perusahaan tidak 
tepat dalam memilih metode-metode akuntansi manajemen untuk menghasilkan 
sebuah informasi akuntansi manajemen maka akan mempengaruhi aktivitas-aktivitas 
manajemen dan akhirnya berpengaruh pada kelangsungan bisnis perusahaan.  
1.2. Rumusan Masalah 
Praktik akuntansi manajemen bermanfaat sebagai penyedia informasi akuntansi 
manajemen. Informasi akuntansi manajemen yang memiliki tingkat kualitas dan 
akurasi yang tinggi dapat digunakan sebagai dasar dalam aktivitas perencanaan, 
pengendalian, dan pengambilan keputusan oleh para manajer perusahaan. Tingkat 
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kualitas dan akurasi tergantung pada metode yang dipilih oleh pihak manajemen 
perusahaan. Ketika para manajer melakukan aktivitas-aktivitas manajemen dengan 
baik berdasarkan informasi akuntansi manajemen tersedia akan mempengaruhi 
kelangsungan hidup perusahaan dan akhirnya mengarah ke peningkatan kinerja 
organisasi. Hal diatas didukung dengan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh 
Fekadu (2018), Ahmad and Zabri (2013), dan Gnawali (2017) menunjukan bahwa 
praktik akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah praktik akuntansi manajemen mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
organisasi pada perusahaan percetakan di Yogyakarta?. 
1.3. Batasan Masalah  
Agar penelitian terfokus maka penelitian dibatasi sebagai berikut: 
1. Dimensi praktik akuntansi manajemen mengacu pada Fekadu (2018) dan 
model penelitian yang digunakan mengacu pada Fekadu (2018) dan 
Maziriri and Mapuranga (2017). 
2. Kinerja organisasi pada penelitian ini menggunakan ukuran keuangan. 
3. Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan berdasarkan bps.go.id 
dengan kategori industri pengolahan sedang sampai besar yang memiliki 
pekerja lebih dari 19 orang.  
1.4. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik akuntansi 
manajemen terhadap kinerja organisasi pada perusahaan percetakan di Yogyakarta 
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dan untuk menguji kembali penelitian Maziriri and Mapuranga (2017) dan Ahmad 
(2017) yang mengalami ketidakkonsistenan pada hasil penelitian dengan objek yang 
berbeda yaitu perusahaan percetakan di Yogyakarta. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 
bagi pihak manajemen untuk mengelola perusahaan percetakan dengan 
mempertimbangkan aspek praktik akuntansi manajemen dengan memilih metode 
atau model praktik akuntansi manajemen yang dapat menghasilkan informasi 
akuntansi manajemen yang akurat dan berkualitas sebagai dasar untuk aktivitas 
perencanan, pengendalian, dan pengambilan keputusan sehingga berpengaruh 






LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1. Akuntansi Manajemen 
Menurut Hansen and Mowen (2005; 7) akuntansi manajemen merupakan 
proses mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi, dan 
melaporkan informasi yang bermanfaat bagi pengguna internal dalam merencanakan, 
mengendalikan, dan mengambil keputusan. Akuntansi manajemen merupakan bidang 
akuntansi yang berfokus pada penyediaan, termasuk pengembangan dan penafsiran 
informasi akuntansi bagi para manajer untuk digunakan sebagai bahan perencanaan, 
pengendalian operasi, dan pengambilan keputusan (Samryn, 2012; 4). Secara umum 
akuntansi manajemen mempunyai tujuan untuk menyediakan informasi sebagai 
penghitungan biaya produk, obyek, atau jasa lainnya yang ditentukan oleh 
manajemen, menyediakan informasi untuk perencanaan, pengendalian, 
pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan, serta untuk pengambilan keputusan. 
Informasi akuntansi manajemen ini dapat membantu pihak manajemen untuk 
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, serta mengevaluasi kinerja (Hansen 






2.2. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Sistem informasi akuntansi manajemen adalah proses yang dideskripsikan oleh 
aktivitas-aktivitas, seperti pengumpulan, pengukuran, penyimpanan, analisis, 
pelaporan, dan pengelolaan informasi (Hansen and Mowen, 2005; 4). Informasi 
mengenai peristiwa ekonomi diproses untuk menghasilkan keluaran (output) yang 
memenuhi tujuan sistem. Keluaran ini bisa mencakup laporan khusus, biaya produksi, 
biaya pelanggan, anggaran, laporan kinerja, bahkan komunikasi pribadi. Menurut 
Samryn (2012; 14) informasi akuntansi harus disesuaikan dengan perubahan 
perubahan lingkungan bisnis agar manajemen senantiasa memperoleh infromasi yang 
sesuai kebutuhan dalam menjalankan fungsi-fungsinya. Informasi akuntansi 
manajemen dapat diperoleh perusahaan dengan menerapkan metode-metode 
akuntansi manajemen.  
2.3. Perkembangan Akuntansi Manajemen 
Akuntansi manajemen bagian dari proses manajemen di organisasi yang 
menyediakan informasi yang penting untuk bisnis dalam melakukan aktivitas 
perencanaan, evaluasi, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Menurut IFAC 
(1998) dalam Mahfar (2004; 51) perkembangan akuntansi manajemen terbagi 
menjadi 4 (empat) fase, fase pertama menjelaskan sebelum tahun 1950 akuntansi 
manajemen berfokus dan berorientasi pada penentuan biaya dan kontrol keuangan 
dengan penggunaan anggaran dan teknik-teknik perhitungan harga pokok produksi 
dalam akuntansi biaya. Pada fase ini praktik akuntansi manajemen didukung dengan 
sumber data dan informasi utama yang terdapat dalam laporan keuangan untuk 
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melakukan hal-hal yang bersifat teknis dan sangat sederhana seperti rasio analisis, 
analisis laporan keuangan, dan teknik penentuan harga pokok produksi. Pemanfaatan 
informasi akuntansi manajemen juga hanya menitikberatkan pada perhitungan harga 
pokok produksi, terutama penelusuran tingkat profitabilitas ke setiap jenis produk. 
Fase kedua berlangsung dari tahun 1965 sampai akhir tahun 1985, fase ini 
berfokus pada informasi untuk pengambilan keputusan manajemen, perencanaan, dan 
pengendalian melalui penggunaan alat dan konsep analisis keputusan dan akuntansi 
pertanggungjawaban. Pada fase ini penggunaan teknik akuntansi manajemen 
tradisional membantu analisis keputusan dan akuntansi pertanggungjawaban. Praktik 
akuntansi manajemen yang digunakan pada fase ini meliputi Break-Event Point 
(BEP), Standar Costing, dan Cost-Volume-Profit (CVP). 
Pada fase ketiga akuntansi manajemen fokus akuntansi manajemen berubah 
menjadi pengurangan limbah dalam proses produksi. Fase ini dimulai pada tahun 
1985. Pengurangan limbah dalam proses produksi dilakukan dengan mengeliminasi 
dari aktivitas tidak bernilai tambah dan menggunakan formula matematis seperti 
Inventory evaluation models (LIFO dan FIFO), Economic Order Quantity (EOQ 
Model), dan multiple regression. Pada fase ini mulai dikenal proses analysis dan 
teknik-teknik manajemen biaya. 
Fase terakhir dimulai tahun 1995, pada fase ini akuntansi manajemen berfokus 
pada penciptaan nilai melalui penggunaan sumber daya dan teknologi yang efektif. 
Pada tahap ini terjadi pergeseran fokus dalam nilai kosumen, nilai pemegang saham, 
dan inovasi organisasi. Praktik akuntansi manajemen modern juga mulai 
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diperkenalkan seperti Balanced Score Card (BSC), Just-In-Time (JIT), dan Strategic 
Management Accounting yang mana sangat dominan.  
Tabel 2.1. 








                            
Sumber:  Mahfar (2004)                                                                                       
2.4. Praktik Akuntansi Manajemen 
Menurut Fekadu (2018; 2) praktik akuntansi manajemen merupakan 
penggunaan metode-metode akuntansi manajemen yang membantu organisasi untuk 
perencanaan, mengarahkan dan mengendalikan biaya operasi, serta untuk mencapai 
profitabilitas. Praktik akuntansi manajemen membantu organisasi untuk bertahan 
dalam dunia yang kompetitif dan terus berubah, karena praktik akuntansi manajemen 
memberikan keunggulan kompetitif yang akan membantu manajerial, memotivasi 
perilaku, mendukung, dan menciptakan nilai-nilai budaya yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran strategis organisasi (Gichaaga, 2014; 1). Penggunaan praktik 
akuntansi manajemen memungkinkan manajemen mendapatkan infromasi yang 
relevan untuk pengambilan keputusan yang penting (Alleyne and Weekes-Marshall, 
Fase Metode Akuntansi Manajemen 
1 Akuntansi Biaya 
 Anggaran 
2 Break-Event-Point 
 Standar Costing 
 Cost-Volume-Profit 
3 Inventory evaluation models (LIFO dan FIFO)  
 Multiple regression 
 Economic Order Quantity (EOQ Model) 
 Activity-Based Costing (ABC) 
4 Balanced Score Card (BSC) 
 Just-In-Time (JIT) 
 Strategic Management Accounting 
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2011; 49). Praktik akuntansi manajemen bisa termasuk penganggaran, evaluasi 
kinerja, informasi untuk pengambilan keputusan, dan analisis strategis, serta yang 
lainnya. (Gichaaga, 2014; 4). Secara umum praktik akuntansi manajemen yang 
biasanya digunakan oleh perusahaan yaitu costing system, penganggaran, evaluasi 
kinerja, informasi untuk pengambilan keputusan, dan analisi strategis.  
2.5. Tipe-Tipe Praktik Akuntansi Manajemen 
2.5.1. Sistem Pembebanan Biaya (Costing System) 
Biaya adalah nilai kas atau setara yang dikorbankan untuk memperoleh barang 
atau jasa yang diharapkan akan membawa manfaat bagi perusahaan baik sekarang 
maupun masa mendatang (Ingga, 2017; 29). Sistem pembebanan biaya merupakan 
proses pembebanan biaya-biaya ke dalam tempat penampungan biaya atau dari 
tempat penampungan biaya ke objek biaya (Blocher et al., 2007). Menurut Mariantha 
(2018; 20) ada dua jenis pembebanan biaya, yaitu penelusuran langsung untuk 
membebankan biaya langsung dan alokasi untuk membebankan biaya tidak langsung. 
Biaya langsung dapat dengan mudah dan ekonomis ditelusuri secara langsung ke 
objek biaya. Biaya tidak langsung merupakan biaya yang tidak mudah untuk 








2.5.1.1. Klasifikasi Biaya 
Menurut Carter (2009; 40) biaya dapat diklasifikasikan berdasarkan hubungan 
antara biaya dengan: 
1. Produk 
Dalam kaitannya dengan produk terdapat biaya operasi yang merupakan 
total dari biaya produksi dan biaya komersial. Biaya produksi terdiri dari 
jumlah tiga elemen biaya: bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 
overhead pabrik.  Biaya bahan baku langsung adalah semua bahan baku 
yang membentuk bagian integral dari produk jadi dan dimasukan secara 
eksplisit dalam perhitungan biaya produk. Biaya tenaga kerja langsung 
adalah biaya tenaga yang melakukan konversi bahan baku langsung 
menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara layak ke produk tertentu. 
Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang teridiri atas semua biaya 
manufaktur yang tidak ditelusuri secara langsung ke output tertentu. Biaya 
overhead pabrik biasanya terdiri dari bahan baku tidak langsung dan tenaga 
kerja tidak langsung. Biaya komersial terdiri dari biaya biaya pemasaran 
yang dimulai dari titik di mana biaya produksi berakhir bisa merupakan 
biaya promosi, penjualan, dan lain-lain. Selain itu, terdapat biaya 






2. Volume produksi 
Dalam hubungan dengan volume produksi terdapat biaya variabel, biaya 
tetap, dan biaya semi variabel. Biaya variabel merupakan biaya yang 
totalnya berubah secara proporsional terhadap perubahan aktivitas dalam 
rentang yang relevan. Biaya tetap merupakan biaya yang bersifat konstan 
secara total dalam rentang yang relevan. Biaya semivariabel merupakan 
biaya yang memiliki elemen biaya tetap dan variabel. 
3. Departemen produksi atau segmen lain 
Dalam hubungan dengan departemen produksi atau segemen lain terdapat 
common cost dan joint cost. Common cost merupakan biaya dari fasilitas 
atau jasa yang digunakan oleh dua atau lebih operasi. Joint cost merupakan 
biaya yang terjadi ketika produksi dari suatu produk menghasilkan satu 
atau beberapa produk lain tanpa dapat dihindari.  
4. Periode Akuntansi 
Biaya dapat diklasifikasikan sebagai belanja modal atau sebagai belanja 
pendapatan. Belanja modal dimaksudkan untuk memberikan manfaat pada 
periode mendatang dan dilaporkan sebagai asset. Belanja pendapatan 
memberikan manfaat untuk periode sekarang dan dilaporkan sebagai 
beban. 
5. Suatu keputusan, tindakan, dan evaluasi 
Terdapat biaya diferensial atau biaya relevan yang merupakan biaya yang 
relevan untuk suatu pilihan diantara banyak alternatif lainnya. Suatu biaya 
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yang telah terjadi dan oleh karena itu, tidak relevan terhadap pengambilan 
suatu keputusan merupakan sunks cost. 
2.5.2. Sistem Penganggaran (Bugdeting System) 
Anggaran merupakan bagian yang penting untuk perencanaan efektif jangka 
pendek dan kontrol dalam organisasi (Anthony and Govindarajan, 2003; 1). Menurut 
Hansen and Mowen (2005; 282) anggaran adalah rencana keuangan untuk masa 
depan yang mengidentifikasi tujuan dan tindakan yang diperlukan untuk 
mencapainya. Penyelenggaraan anggaran meliputi periode tertentu biasanya satu 
tahun dan menyatakan pemasukan dan pengeluaran selama periode tertentu. Menurut 
Anthony and Govindarajan (2003; 1) anggaran mempunyai beberapa karakteristik 
yaitu: anggaran memperkirakan keuntungan yang potensial dari unit perusahaan, 
dinyatakan dalam istilah moneter, meliputi periode waktu tertentu biasanya satu 
tahun, perjanjian manajemen untuk bertanggung jawab atas pencapaian tujuan 
organisasi, usulan anggaran diperiksa dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi dari 
pembuat anggaran, dapat berubah dalam kondisi tertentu, dan secara berkala kinerja 
keuangan aktual dibandingkan dengan anggaran dan perbedaannya dianalisis 








2.5.2.1. Macam-Macam Anggaran 
Anggaran induk (master Budget) adalah rencana keuangan komprehensif bagi 
organisasi secara keseluruhan (Hansen and Mowen, 2005; 284). Anggaran induk 
dapat dibagi menjadi dua komponen,  yaitu: 
1. Anggaran  operasional 
Anggaran ini mendeskripsikan aktivitas yang menghasilkan pendapatan 
bagi suatu perusahaan dan menghasilkan suatu perkiraan laporan laba rugi. 
Anggaran operasional terdiri dari anggaran penjualan, produksi, pembelian 
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, overhead, beban, beban 
penjualan dan administrasi, persediaan akhir barang jadi, dan harga pokok 
produksi.  
2. Anggaran keuangan 
Anggaran keuangan memerinci aliran masuk dan keluar, kas, serta posisi 
keuangan secara umum. Posisi keuangan yang diharapkan pada akhir 
periode anggaran ditunjukkan dalam perkiraan atau perfoma neraca. 
2.5.2.2. Manfaat Anggarann 
Menurut Hansen and Mowen (2005; 283) anggaran mempunyai beberapa 
manfaat, yaitu: 
1. Anggaran mendorong untuk merencanakan masa depan dan 
mengembangkan arah organisasi secara menyeluruh, mengantisipasi 
masalah, dan mengembangkan kebijakan untuk masa depan. 
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2. Menyediakan informasi yang dapat untuk memperbaiki pengambilan 
keputusan. 
3. Anggaran memberikan standar yang dapat mengendalikan penggunaan 
berbagai sumber daya perusahaan dan memotivasi karyawan. 
4. Anggaran mengkomunikasikan rencana organisasi sehingga semua 
karyawan dapat menyadari perannya dalam pencapaian tujuan serta dalam 
penyusunannya perlu kerjasama antara unit dalam organisasi agar anggaran 
sesuai tujuan. 
2.5.3. Evaluasi Kinerja 
Evaluasi kinerja merupakan suatu metode dan proses penilaian pelaksanaan 
tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang atau unit-unit kerja dalam satu 
perusahaan atau organisasi sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang ditetapkan 
lebih dahulu (Simanjuntak (2005; 103). Evaluasi kinerja bisa dikatakan sebagai 
pengukuran kinerja, menurut Mulyadi (2007; 419) pengukuran kinerja adalah 
penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, 
dan personelnya, berdasarkan sasaran strategik, standar, dan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Evaluasi kinerja mengukur sejauh mana kerja dari suatu 
organisasi atau unit organisasi yang dapat bermanfaat untuk mencapai tujuan yang 






2.5.3.1. Manfaat Evaluasi Kinerja 
Menurut Suryani, dkk (2020; 15) penilaian kinerja atau evaluasi kinerja 
mempunyai manfaat, yaitu:  
1. Mendorong peningkatan prestasi kerja Dengan mengetahui hasil prestasi 
kerja, pihak yang terlibat dapat mengambil langkah yang diperlukan agar 
prestasi kerja para pegawai lebih meningkat lagi di masa mendatang. 
2. Penilaian yang dilakukan dapat dijadikan tolak ukur tertentu yang berkaitan 
langsung dengan tugas karyawan. 
3. Hasil penilaian disampaikan untuk menjadi dorongan untuk lebih 
berprestasi. 
4. Hasil penilaian dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk keputusan yang 
diambil selanjutnya.  
2.5.4. Informasi Untuk Pengambilan Keputusan 
Menurut Romney and Steinbart (2014; 4) informasi adalah data yang telah 
dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan 
keputusan. Kualitas dan kuantitas dari sebuah informasi akan mempengaruhi sebuah 
keputusan. Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan di antara berbagai 
alternatif (Hansen and Mowen, 2005; 8). Dalam membuat suatu perencanaan manajer 
tidak dapat membuat rencana tanpa membuat suatu keputusan. Manajer harus 





2.5.5. Analisis Strategis 
Strategi adalah rencana komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi 
(Griffin, 2004; 226). Strategi dikatakan efektif jika mendorong keselarasan yang 
sempurna antara organisasi dengan lingkungannya dan pencapaian tujuan 
startegisnya. Analisis strategis merupakan proses penelitian pada perusahaan dan 
lingkungan operasi perusahaan untuk merumuskan strategi (Roman, 2020; 223). 
Analisis strategis melibatkan beberapa  proses meliputi indentifikasi dan evaluasi data 
yang relevan dengan strategi organisasi, mendefinisikan dan menganalisis lingkungan 
internal dan eksternal, serta menggunakan beberapa metode analisis seperti analisis 
SWOT dan Value-Chain-Analysis.  
2.6. Kinerja Organisasi  
2.6.1. Pengertian Kinerja Organisasi 
Menurut  Mulyadi  (2007; 377) kinerja  adalah  keberhasilan personel, tim, atau 
unit organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan 
sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan. Kinerja organisasi merupakan 
seberapa jauh tingkat kemampuan pelaksanaan tugas-tugas organisasi dalam rangka 
pencapaian tujuan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, program, dan kebijakan, 
serta visi dan misi yang telah ditetapkan sebelumnya (Darmanto dan Wardaya, 2016; 
132). Kinerja organisasi meliputi efektivitas dan efisiensi organisasi dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan dan sejauh mana organisasi mampu unggul dalam memenuhi 
kebutuhan semua pemangku kepentingan (Maziriri and Chinomona, 2016; 130). 
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Kinerja menjadi tolak ukur perusahaan untuk menentukan tercapai atau tidaknya 
tujuan organisasi. 
2.6.2. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi 
Menurut Ruky dalam Tangkilisan (2006; 180) faktor-faktor yang 
mempengaruhi pencapaian kinerja organisasi, yaitu 
1. Teknologi yang meliputi metode kerja dan peralatan kerja yang digunakan 
untuk menghasilkan produk atau jasa yang dihasilkan oleh organisasi, 
semakin berkualitas teknologi yang digunakan, maka akan semakin tinggi 
tingkat kinerja organisasi tersebut. 
2. Kualitas masukan (input) atau material yang digunakan oleh sebuah 
organisasi. 
3. Kualitas lingkungan fisik yang meliputi penataan ruangan, keselamatan 
kerja, dan kebersihan. 
4. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja yang ada dalam 
organisasi yang bersangkutan. 
5. Kepemimpinan sebagai upaya mengendalikan anggota organisasi agar 
bekerja sesuai dengan standard dan tujuan organisasi 
6. Pengelolaan sumber daya manusia yang meliputi aspek promosi, imbalan, 





2.6.3. Elemen Pengukuran Kinerja Organisasi 
Menurut Mulyadi (2007; 359) pengukuran kinerja adalah penentuan secara 
periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan personelnya, 
berdasarkan sasaran strategik, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Indikator pengukuran kinerja membantu organisasi untuk mencapai tujuan strategis 
dan taktis dalam jangka panjang dan pendek (Fekadu, 2018; 18). Kinerja organisasi 
dalam penelitian ini, diukur dengan kinerja keuangan. Menurut Sutrisno (2009; 53) 
kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja 
keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu 
baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya 
diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 
2006; 239). Tolak ukur keuangan yang sering digunakan perusahaan yaitu Return On 
Invesment (ROI), Return On Equity (ROE), dan Profit Margin. 
2.7. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat dibedakan berdasarkan omzet penjualan, jumlah 
pegawai, dan aset bersih. Menurut bps.go.id perusahaan industri pengolahan dibagi 
menjadi dalam 4 golongan dengan ukuran jumlah pegawai, yaitu: 
1. Industri Besar (banyak tenaga kerja 100 orang atau lebih) 
2. Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang) 
3. Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang) 
4. Industri Rumah Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang) 
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2.8. Pengaruh Praktik Akuntansi Manajemen dengan Kinerja Organisasi 
Praktik akuntansi manajemen merupakan penggunaan metode-metode 
akuntansi manajemen yang membantu organisasi untuk perencanaan, mengarahkan 
dan mengendalikan biaya operasi, serta untuk mencapai profitabilitas (Fekadu, 2018; 
2). Menurut  Mulyadi  (2007; 377) kinerja  adalah  keberhasilan personel, tim, atau 
unit organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan 
sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan. Kinerja organisasi merupakan 
seberapa jauh tingkat kemampuan pelaksanaan tugas-tugas organisasi dalam rangka 
pencapaian tujuan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, program, dan kebijakan, 
serta visi dan misi yang telah ditetapkan sebelumnya (Darmanto dan Wardaya, 2016; 
132) 
Praktik akuntansi manajemen membantu organisasi untuk bertahan dalam 
dunia yang kompetitif dan terus berubah, karena praktik akuntansi manajemen 
memberikan keunggulan kompetitif yang akan membantu manajerial, memotivasi 
perilaku, mendukung, dan menciptakan nilai-nilai budaya yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran strategis organisasi (Gichaaga, 2014; 1). Akuntansi manajemen 
dapat membantu para manajer untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, 
serta mengevaluasi kinerja suatu organisasi. Menurut Ahmad and Zabri (2013; 129) 
praktik akuntansi manajemen mempunyai peran penting dalam menentukan efisiensi 
dan juga dapat meningkatkan kinerja. Penggunaan praktik akuntansi manajemen akan 
menghasilkan informasi akuntansi manajemen yang berguna bagi aktivitas-aktivitas 
manajemen yang berkaitan dengan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 
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keputusan. Ketika perusahaan dengan baik melaksanakan aktivitas manajemen maka 
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2.10. Pengembangan Hipotesis 
Praktik akuntansi manajemen dapat digunakan oleh manajemen organisasi 
untuk mencapai sasaran strategisnya. Praktik akuntansi manajemen termasuk 
penganggaran, evaluasi kinerja, informasi untuk pengambilan keputusan, dan analisis 
strategis, serta yang lainnya. (Gichaaga, 2014; 4). Penggunaan praktik akuntansi 
manajemen memungkinkan manajemen mendapatkan informasi yang relevan untuk 
pengambilan keputusan yang penting (Alleyne and Weekes-Marshall, 2011; 49).  
Keputusan yang tepat akan memberikan efek yang baik dalam kegiatan operasional 
organisasi yang berakitan dengan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 
keputusan. Menurut Ahmad and Zabri (2013; 129) praktik akuntansi manajemen 
mempunyai peran penting dalam menentukan efisiensi dan juga dapat meningkatkan 
kinerja.  
Penelitian terdahulu yang menggunakan variabel praktik akuntansi manajemen 
dengan komponen variabel sistem pembebanan biaya, pengangaran, evaluasi kinerja, 
informasi untuk pengambilan keputusan, dan analisis strategi serta kinerja organisasi 
sebagai variabel dependen pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Hasil penelitian 
terdahulu oleh Fekadu (2018), Maziriri and Mapuranga (2017), Gnawali (2017), 
Ahmad (2017), Ahmad and Zabri (2013) menunjukan secara umum praktik-praktik 
akuntansi manajemen berpengaruh pada kinerja organisasi. Pada penelitian ini 
menggunakan sistem pembebanan biaya, pengangaran, evaluasi kinerja, informasi 
untuk pengambilan keputusan, dan analisis strategi sebagai variabel independen. 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 










5.1. Kesimpulan  
Berdasarakan hasil analisis yang dilakukan sebagaimana telah disajikan pada 
bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak semua praktik 
akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi pada 
perusahaan percetakan di Yogyakarta. Kesimpulan ini didukung oleh hasil analisis 
regresi yang menunjukan bahwa praktik akuntansi manajemen dalam fungsi sistem 
pembebanan biaya, sistem penganggaran, informasi untuk pengambilan keputusan, 
dan strategis analisis tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja organisasi, 
sedangkan praktik akuntansi manajamen dalam fungsi evaluasi kinerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja organisasi.  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ialah rendahnya partisipasi responden untuk mengisi 
kuesioner karena adanya pandemi Covid-19 perusahaan menerapkan shiff kerja 
sehingga lebih sibuk dalam kegiatan operasi perusahaan dan banyaknya perusahaan 
yang menolak mengisi kuesioner. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 
melakukan pendampingan dalam pengisian kueisoner atau melakukan wawancara 





5.3. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dirumuskan saran sebagai 
berikut: 
a. Bagi para pelaku bisnis percetakan di Daerah Istimewa Yogyakarta 
disarankan untuk menggunakan praktik akuntansi manajemen yang akan 
menghasilkan infromasi akuntansi manajemen sebagai dasar menjalankan 
aktivitas manajemen dalam mengelola organisasi. 
b. Bagi para akademisi disarankan untuk melakukan edukasi bagi para 
manajemen perusahaan percetakan di Daerah Istimewa Yogyakarta tentang 
manfaat praktik akuntansi manajemen yang dapat digunakan untuk 
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Akuntan Manajemen Perusahaan Percetakan 
Di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
 Bersama surat ini, perkenalkan saya Isaac Pranadipta Wartadi mahasiswa S-1 program 
studi akuntansi, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Atma Jaya Yogyakarta memohon 
kesediaan Bapak/Ibu dalam membantu pengisian kuesioner terlampir. Kuesioner ini merupakan 
cara saya untuk mengumpulkan data penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Praktik 
Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Organisasi Pada Perusahaan Percetakan di 
Yogyakarta sebagai salah satu persyaratan kelulusan program S-1. Responden dalam penelitian 
ini ialah akuntan manajemen atau bagian yang menjalankan fungsi akuntan manajemen. 
 Apabila terdapat pertanyaan yang tidak jelas mengenai pengisian kuesioner, Bapak/Ibu 
dapat menghubungi saya di nomor 081358837478 atau e-mail pranadw@gmail.com. Atas kerja 
sama, waktu, dan tenaga yang telah diberikan dalam menjawab kuesioner ini, saya ucapkan 
terimakasih. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi perusahaan. 
                Yogyakarta, 11 Mei 2020 
                        Hormat Saya, 
 







PENGARUH PRAKTIK AKUNTANSI MANAJEMEN TERHADAP                          
KINERJA ORGANISASI PADA PERUSAHAAN PERCETAKAN DI YOGYAKARTA 
Kuesioner penelitian ini terdiri dari 3 bagian (bagian identitas perusahaan dan responden, bagian 
variabel praktik akuntansi manajemen, dan bagian variabel kinerja organisasi)  
BAGIAN I- Identitas Perusahaan 
A. Profil Perusahaan 
1. Nama perusahaan  :……..................................................................................... 
2. Alamat perusahaan  :……..................................................................................... 
3. Tahun berdiri perusahaan :……………………………………………………............. 
4. Jumlah karyawan  :……..Orang 
5. Apakah perusahaan memiliki bagian akuntansi manajemen?*  
Ya               Tidak  
Jika tidak, bagian apa yang menjalankan fungsi akuntansi manajemen:………………. 
B. Identitas Responden 
1. Nama responden   :…………………………………………………...... 
2. Jabatan terakhir responden  :…………………………………………………...... 
3. Lama menduduki jabatan  :………Tahun 
Menginginkan hasil penelitian?* : Ya               Tidak  
4. Alamat e-mail   :……………………………………………………..  









Bagian II- Penggunaan Praktik Akuntansi Manajemen 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (v) pada kolom alternatif jawaban untuk 
menggambarkan sejauh mana praktik akuntansi manajemen sering digunakan dan membantu anda 
dalam mengelola perusahaan. Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban dengan rincian sebagai 
berikut: 
1: Tidak pernah 
2: Jarang 
3: Cukup sering 
4: Sering 
5: Sangat sering 
Sistem Pembebanan Biaya 
(Costing System) 
Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 
Perusahaan memisahkan biaya tetap, variabel dan biaya 
incremental. 
     
Perusahaan menggunakan metode tarif tunggal atau 
departementalisasi dalam pembebanan Biaya Overhead Pabrik.
     
Perusahaan anda menggunakan Activity-based costing (ABC) 
dalam pembebanan Biaya Overhead Pabrik. 
     
Perusahaan menggunakan metode harga pokok pesanan (job 
order costing). 
     
Perusahaan menggunakan metode harga pokok proses (process 
costing). 
     
Perusahaan anda menggunakan Target Costing dalam 
menentukan target harga. 
     
Perusahaan memanfaatkan informasi biaya kualitas (cost of 
quality) dalam penanganan kualitas. 









1 2 3 4 5 
Perusahaan menggunakan anggaran untuk perencanaan 
kegiatan operasional tahunan. 
     
Perusahaan menggunakan anggaran untuk mengendalikan 
biaya. 
     
Perusahaan menggunakan anggaran untuk koordinasi semua 
bagian organisasi. 
     
Perusahaan menerapkan anggaran untuk perencanaan strategis 
jangka panjang. 
     
Perusahaan menerapkan anggaran berbasis aktivitas.      
Perusahaan menggunakan anggaran fleksibel untuk 
pengendalian dan penilaian kinerja. 





1 2 3 4 5 
Perusahaan menggunakan perolehan pendapatan operasi untuk 
menilai kinerja. 
     
Perusahaan menggunakan analisis selisih (variance analysis) 
untuk menilai kinerja. 
     
Perusahaan menggunakan pertumbuhan penjualan untuk 
menilai kinerja. 
     
Perusahaan mengevaluasi kinerja menggunakan pengukuran 
non-keuangan yang berkaitan dengan konsumen. 
     
Perusahaan mengevaluasi kinerja menggunakan pengukuran 
non-keuangan yang berkaitan dengan operasi dan inovasi. 
     
Perusahaan mengevaluasi kinerja menggunakan pengukuran 
non-keuangan yang berkaitan dengan karyawan. 
     
Perusahaan dalam mengevaluasi kinerja menggunakan 
Economi Value Added (EVA) atau residual income. 





Informasi Untuk Pengambilan Keputusan 
(Information for decision making) 
Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 
Perusahaan menghitung dan menggunakan cost-volume-profit 
analysis (Break Even Point analysis) untuk menganalisis 
produk. 
     
Perusahaan menghitung dan menggunakan analisis 
profitabilitas suatu produk. 
     
Perusahaan menggunakan model pengendalian persediaan.      
Perusahaan mengevaluasi investasi modal berdasarkan metode 
payback period atau Accounting rate of return. 
     
Perusahaan dalam mengevaluasi investasi modal 
mendokumentasikan dan melaporkan aspek non-keuangan. 
     
Perusahaan mengevaluasi resiko dari proyek investasi modal 
menggunakan analisis profitabilitas. 
     
Perusahaan melakukan analisis biaya relevan.      
Perusahaan menghitung dan menggunakan net present value 
dalam suatu proyek, investasi, atau pengeluaran modal.  





1 2 3 4 5 
Perusahaan melakukan analisis industri.      
Perusahaan melakukan analisis posisi strategis organisasi 
dalam persaingan kompetitif. 
     
Perusahaan melakukan analisis perencanaan jangka panjang.      
Perusahaan melakukan analisis kekuatan dan kelemahan 
pesaing. 
     
Perusahaan melakukan value chain analysis.      
Perusahaan melakukan analisis kemungkinan berintegrasi 
dengan pemasok dan atau pelanggan. 
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Bagian III- Kinerja Organisasi  
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian 
dengan pendapat Bapak/Ibu dengan rincian sebagai berikut: 
1: Sangat tidak setuju 
2: Tidak setuju 
3: Cukup setuju 
4: Setuju 
5: Sangat setuju 
Kinerja Organisasi 
Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 
Return On Assets (ROA) perusahaan mengalami peningkatan 
selama perusahaan menggunakan praktik akuntansi manajemen. 
     
Pertumbuhan penjualan mengalami peningkatan selama 
perusahaan menggunakan praktik akuntansi manajemen. 
     
Profit margin perusahaan mengalami peningkatan selama 
perusahaan menggunakan praktik akuntansi manajemen. 














No Daftar Nama Perusahaan Daftar Perusahaan Yang Mengisi Kuesioner 
1 CV Aditya Media Media Center Link 
2 CV Andi Offset CV EmpatK 
3 Berkat Offset Champion Printing 
4 Cahaya Timur Offset Andi Offset 
5 CV Empat-K CVAlyskha 
6 UGM Press Print Boys 
7 Iqro Offset Kamajaya Kreasindo 
8 PT Kanisius Percetakan Candra 
9 Percetakan Candra  PT ACOR 
10 UD Pustaka Pelajar CV Abank Irenk 
11 Pohon Cahaya CV Planet Biru 
12 Abank Irenk PT Percetakan Integral 
13 Agung Digital Printing Spektrum 
14 Centra Grafindo Studio Sapi Box 
15 Champion Printing Mangrove 
16 Charisma Grafindo CV Centra Grafindo 
17 PT Gramasurya PT Kanisius 
18 Graphico CV Arti Bumi Intaran 
19 CV Intergral PT Lendis Cipta Media Jaya 
20 PT Jihe Jawa Abadi Berkat Offset 
21 Kamajaya Kreasindo PT Karka Abisatya Mataram 
22 PT Karka Abisatya Mataram PT Cahaya Timur  
23 CV Karya Satria  
24 Lendis Cipta Media Jaya   
25 Mangrove   
26 Percetakan Bumi Intaran  
27 Percetakan Ahmad  
28 Alyska  
29 CV Diva Press  
30 Media Center Link  
31 Pixel  
32 Planet Biru Creative Design  
33 Print Boys  
34 Orchid Offset  
35 Printshop Digital Print  
36 PT Netindo Solution Group  
37 Spectrum Digital Printing  
38 Studiosapi Box  
39 CV Uvindo  





  CS1  CS2  CS3  CS4  CS5  CS6  CS7  TOTALCS  BS1  BS2  BS3  BS4 BS5  BS6 TOTALBS
1  4  4  5  5  4  4  4  30  4  4  4  4  4  4  24 
2  3  3  3  4  4  4  4  25  3  3  4  4  3  3  20 
3  4  4  4  4  5  4  4  29  4  3  4  3  4  3  21 
4  4  2  2  3  3  3  3  20  4  4  3  4  3  3  21 
5  4  4  2  4  3  4  3  24  2  3  3  3  3  3  17 
6  4  4  3  3  4  4  5  27  3  5  5  3  3  3  22 
7  4  4  3  4  4  4  4  27  4  4  3  3  3  4  21 
8  3  4  2  4  4  3  4  24  3  3  2  3  3  3  17 
9  3  3  3  4  4  5  5  27  4  4  4  3  4  4  23 
10  3  4  3  4  3  4  4  25  4  4  3  4  4  4  23 
11  4  2  2  3  3  3  3  20  3  3  3  4  4  3  20 
12  5  4  4  5  4  3  4  29  3  3  4  3  4  3  20 
13  4  4  4  3  4  4  4  27  3  3  3  3  3  3  18 
14  4  3  2  5  2  5  2  23  3  3  3  4  3  3  19 
15  4  4  2  4  4  4  4  26  3  4  4  4  4  4  23 
16  4  4  4  4  4  4  4  28  3  4  4  3  4  4  22 
17  5  4  3  2  2  4  4  24  5  5  5  5  4  4  28 
18  4  4  3  4  3  4  4  26  4  4  4  5  4  3  24 
19  5  5  3  5  4  5  5  32  3  4  4  4  4  3  22 
20  5  4  3  5  4  5  5  31  4  4  5  5  3  3  24 
21  5  4  3  5  4  4  4  29  4  4  4  4  3  4  23 




PE1  PE2  PE3  PE4  PE5  PE6  PE7  TOTALPE ID1  ID2  ID3  ID4  ID5  ID6  ID7  ID8  TOTALID 
4  4  4  4  4  4  3  27  3  3  4  4  4  4  4  4  30 
3  4  4  4  4  4  3  26  3  3  4  4  3  3  3  3  26 
5  4  5  3  4  5  2  28  4  3  3  4  3  4  4  4  29 
3  3  3  3  3  3  2  20  3  3  3  3  3  3  3  3  24 
3  3  3  4  3  4  2  22  2  3  3  3  3  2  3  3  22 
5  5  3  2  3  5  1  24  3  3  3  2  2  4  4  3  24 
4  4  5  4  5  4  4  30  3  4  3  3  3  4  4  3  27 
3  3  3  3  2  3  3  20  2  2  3  2  3  2  3  3  20 
4  3  4  3  3  4  3  24  3  4  4  4  3  4  3  3  28 
4  3  3  4  4  3  3  24  3  4  3  4  3  3  3  3  26 
3  3  3  3  4  4  3  23  3  3  2  3  2  3  3  3  22 
3  3  3  4  4  3  4  24  4  4  3  4  3  4  3  4  29 
3  4  3  4  4  3  4  25  3  3  4  3  4  3  4  3  27 
3  4  4  3  3  3  4  24  3  3  3  3  3  3  3  3  24 
4  4  4  2  4  3  3  24  4  3  3  4  3  4  3  3  27 
4  4  4  4  4  4  4  28  4  4  3  4  3  4  3  4  29 
4  3  5  4  4  4  4  28  4  3  4  3  3  4  4  4  29 
4  5  4  5  4  4  5  31  4  5  4  3  4  5  4  3  32 
5  5  5  5  5  5  5  35  4  3  4  4  4  4  5  4  32 
5  4  5  5  4  5  4  32  4  4  5  3  4  4  4  4  32 
5  5  5  4  4  4  4  31  4  4  3  4  4  4  3  4  30 






SA1  SA2  SA3  SA4  SA5  SA6  TOTALSA KO1  KO2  KO3  TOTAL KO 
4  4  4  4  4  4  24  3  3  4  10 
3  3  4  4  3  3  20  3  3  3  9 
3  4  4  5  4  4  24  3  4  4  11 
4  4  4  3  3  4  22  3  2  3  8 
2  3  3  2  3  2  15  3  3  3  9 
4  5  4  5  4  4  26  3  4  4  11 
2  4  3  3  4  5  21  4  4  4  12 
2  2  3  3  2  2  14  2  3  2  7 
4  4  4  4  3  4  23  4  4  4  12 
4  3  3  3  4  4  21  3  4  4  11 
3  4  4  2  1  3  17  3  3  3  9 
4  5  5  5  5  4  28  4  4  4  12 
3  4  4  4  4  3  22  3  4  4  11 
2  2  4  4  4  3  19  3  3  3  9 
3  3  4  4  4  3  21  3  4  3  10 
3  4  4  3  3  4  21  4  4  4  12 
4  4  5  4  4  4  25  4  4  4  12 
4  5  4  5  3  4  25  4  5  4  13 
5  4  5  5  4  5  28  5  5  5  15 
4  3  3  4  3  4  21  4  5  5  14 
4  4  3  4  3  3  21  4  5  5  14 






































The Level of 
Significance N 
The Level of 
Significance 
5% 5% 
3 0,997 17 0,482 
4 0,950 18 0,468 
5 0,878 19 0,456 
6 0,811 20 0,444 
7 0,754 21 0,433 
8 0,707 22 0,423 
9 0,666 23 0,413 
10 0,632 24 0,404 
11 0,602 25 0,395 
12 0,576 26 0,388 
13 0,553 27 0,381 
14 0,532 28 0,374 
15 0,514 29 0,367 




Hasil Uji Validitas 
Bagian Sistem Pembebanan Biaya 
 
Correlations 
 CS1 CS2 CS3 CS4 CS5 CS6 CS7 TOTALCS
CS1 Pearson Correlation 1 ,295 ,245 ,169 ,086 ,112 ,096 ,453*
Sig. (2-tailed)  ,183 ,271 ,452 ,703 ,620 ,672 ,034
N 22 22 22 22 22 22 22 22
CS2 Pearson Correlation ,295 1 ,380 ,332 ,277 ,329 ,538** ,722**
Sig. (2-tailed) ,183  ,081 ,131 ,212 ,134 ,010 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22 22
CS3 Pearson Correlation ,245 ,380 1 ,207 ,532* ,091 ,387 ,691**
Sig. (2-tailed) ,271 ,081  ,355 ,011 ,686 ,075 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22 22
CS4 Pearson Correlation ,169 ,332 ,207 1 ,291 ,378 ,081 ,583**
Sig. (2-tailed) ,452 ,131 ,355  ,188 ,083 ,721 ,004
N 22 22 22 22 22 22 22 22
CS5 Pearson Correlation ,086 ,277 ,532* ,291 1 ,000 ,539** ,666**
Sig. (2-tailed) ,703 ,212 ,011 ,188  1,000 ,010 ,001
N 22 22 22 22 22 22 22 22
CS6 Pearson Correlation ,112 ,329 ,091 ,378 ,000 1 ,320 ,482*
Sig. (2-tailed) ,620 ,134 ,686 ,083 1,000  ,146 ,023
N 22 22 22 22 22 22 22 22
CS7 Pearson Correlation ,096 ,538** ,387 ,081 ,539** ,320 1 ,683**
Sig. (2-tailed) ,672 ,010 ,075 ,721 ,010 ,146  ,000
N 22 22 22 22 22 22 22 22
TOTALCS Pearson Correlation ,453* ,722** ,691** ,583** ,666** ,482* ,683** 1
Sig. (2-tailed) ,034 ,000 ,000 ,004 ,001 ,023 ,000  
N 22 22 22 22 22 22 22 22
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







Bagian Sistem Penganggaran 
 
Correlations 
 BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 BS6 TOTALBS 
BS1 Pearson Correlation 1 ,569** ,345 ,478* ,215 ,485* ,777**
Sig. (2-tailed)  ,006 ,116 ,025 ,336 ,022 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22
BS2 Pearson Correlation ,569** 1 ,585** ,324 ,118 ,531* ,792**
Sig. (2-tailed) ,006  ,004 ,141 ,600 ,011 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22
BS3 Pearson Correlation ,345 ,585** 1 ,385 ,277 ,149 ,728**
Sig. (2-tailed) ,116 ,004  ,076 ,212 ,508 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22
BS4 Pearson Correlation ,478* ,324 ,385 1 ,169 ,025 ,636**
Sig. (2-tailed) ,025 ,141 ,076  ,451 ,912 ,001
N 22 22 22 22 22 22 22
BS5 Pearson Correlation ,215 ,118 ,277 ,169 1 ,311 ,475*
Sig. (2-tailed) ,336 ,600 ,212 ,451  ,160 ,026
N 22 22 22 22 22 22 22
BS6 Pearson Correlation ,485* ,531* ,149 ,025 ,311 1 ,567**
Sig. (2-tailed) ,022 ,011 ,508 ,912 ,160  ,006
N 22 22 22 22 22 22 22
TOTALBS Pearson Correlation ,777** ,792** ,728** ,636** ,475* ,567** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,026 ,006  
N 22 22 22 22 22 22 22
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Bagian Evaluasi Kinerja 
 
Correlations 
 PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 TOTALPE
PE1 Pearson Correlation 1 ,595** ,638** ,123 ,358 ,713** ,027 ,676**
Sig. (2-tailed)  ,004 ,001 ,584 ,102 ,000 ,904 ,001
N 22 22 22 22 22 22 22 22
PE2 Pearson Correlation ,595** 1 ,452* ,211 ,388 ,499* ,289 ,683**
Sig. (2-tailed) ,004  ,035 ,345 ,074 ,018 ,192 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22 22
PE3 Pearson Correlation ,638** ,452* 1 ,375 ,561** ,556** ,453* ,822**
Sig. (2-tailed) ,001 ,035  ,085 ,007 ,007 ,034 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22 22
PE4 Pearson Correlation ,123 ,211 ,375 1 ,531* ,243 ,711** ,680**
Sig. (2-tailed) ,584 ,345 ,085  ,011 ,275 ,000 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22 22
PE5 Pearson Correlation ,358 ,388 ,561** ,531* 1 ,325 ,542** ,753**
Sig. (2-tailed) ,102 ,074 ,007 ,011  ,140 ,009 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22 22
PE6 Pearson Correlation ,713** ,499* ,556** ,243 ,325 1 -,061 ,632**
Sig. (2-tailed) ,000 ,018 ,007 ,275 ,140  ,788 ,002
N 22 22 22 22 22 22 22 22
PE7 Pearson Correlation ,027 ,289 ,453* ,711** ,542** -,061 1 ,650**
Sig. (2-tailed) ,904 ,192 ,034 ,000 ,009 ,788  ,001
N 22 22 22 22 22 22 22 22
TOTALPE Pearson Correlation ,676** ,683** ,822** ,680** ,753** ,632** ,650** 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,001  
N 22 22 22 22 22 22 22 22
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Bagian Informasi Untuk Pengambilan Keputusan 
 
Correlations 
 ID1 ID2 ID3 ID4 ID5 ID6 ID7 ID8 TOTALID
ID1 Pearson Correlation 1 ,457* ,236 ,457* ,341 ,789** ,348 ,667** ,810**
Sig. (2-tailed)  ,032 ,290 ,032 ,120 ,000 ,112 ,001 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
ID2 Pearson Correlation ,457* 1 ,249 ,356 ,287 ,651** -,011 ,106 ,610**
Sig. (2-tailed) ,032  ,264 ,104 ,195 ,001 ,962 ,640 ,003
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
ID3 Pearson Correlation ,236 ,249 1 ,141 ,652** ,359 ,469* ,251 ,631**
Sig. (2-tailed) ,290 ,264  ,530 ,001 ,101 ,028 ,260 ,002
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
ID4 Pearson Correlation ,457* ,356 ,141 1 ,287 ,359 -,131 ,396 ,547**
Sig. (2-tailed) ,032 ,104 ,530  ,195 ,101 ,562 ,068 ,008
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
ID5 Pearson Correlation ,341 ,287 ,652** ,287 1 ,291 ,432* ,418 ,683**
Sig. (2-tailed) ,120 ,195 ,001 ,195  ,190 ,045 ,053 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
ID6 Pearson Correlation ,789** ,651** ,359 ,359 ,291 1 ,445* ,431* ,832**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,101 ,101 ,190  ,038 ,045 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
ID7 Pearson Correlation ,348 -,011 ,469* -,131 ,432* ,445* 1 ,384 ,537*
Sig. (2-tailed) ,112 ,962 ,028 ,562 ,045 ,038  ,078 ,010
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
ID8 Pearson Correlation ,667** ,106 ,251 ,396 ,418 ,431* ,384 1 ,657**
Sig. (2-tailed) ,001 ,640 ,260 ,068 ,053 ,045 ,078  ,001
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
TOTALID Pearson Correlation ,810** ,610** ,631** ,547** ,683** ,832** ,537* ,657** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,002 ,008 ,000 ,000 ,010 ,001  
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






Bagian Analisis Strategis 
 
Correlations 
 SA1 SA2 SA3 SA4 SA5 SA6 TOTALSA
SA1 Pearson Correlation 1 ,580** ,300 ,486* ,217 ,461* ,717**
Sig. (2-tailed)  ,005 ,175 ,022 ,333 ,031 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22
SA2 Pearson Correlation ,580** 1 ,209 ,348 ,195 ,366 ,638**
Sig. (2-tailed) ,005  ,351 ,112 ,384 ,094 ,001
N 22 22 22 22 22 22 22
SA3 Pearson Correlation ,300 ,209 1 ,540** ,374 ,497* ,668**
Sig. (2-tailed) ,175 ,351  ,009 ,086 ,019 ,001
N 22 22 22 22 22 22 22
SA4 Pearson Correlation ,486* ,348 ,540** 1 ,607** ,465* ,814**
Sig. (2-tailed) ,022 ,112 ,009  ,003 ,029 ,000
N 22 22 22 22 22 22 22
SA5 Pearson Correlation ,217 ,195 ,374 ,607** 1 ,461* ,671**
Sig. (2-tailed) ,333 ,384 ,086 ,003  ,031 ,001
N 22 22 22 22 22 22 22
SA6 Pearson Correlation ,461* ,366 ,497* ,465* ,461* 1 ,759**
Sig. (2-tailed) ,031 ,094 ,019 ,029 ,031  ,000
N 22 22 22 22 22 22 22
TOTALSA Pearson Correlation ,717** ,638** ,668** ,814** ,671** ,759** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001 ,000 ,001 ,000  
N 22 22 22 22 22 22 22
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Bagian Kinerja Organisasi 
 
Correlations 
  KO1 KO2 KO3 TOTALKU 
KO1 Pearson 
Correlation 1 ,687
** ,788** ,893** 
Sig. (2-
tailed) 
  ,000 ,000 ,000 
N 22 22 22 22 
KO2 Pearson 
Correlation ,687
** 1 ,774** ,907** 
Sig. (2-
tailed) 
,000   ,000 ,000 
N 22 22 22 22 
KO3 Pearson 
Correlation ,788
** ,774** 1 ,937** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000   ,000 
N 22 22 22 22 
TOTALKU Pearson 
Correlation ,893** ,907** ,937** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000   
N 22 22 22 22 

















Hasil Uji Reliabilitas 
Bagian Sistem Pembebanan Biaya 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 22 100,0





Alpha N of Items 
,724 7
 
Bagian Sistem Penganggaran 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 22 100,0 













Bagian Evaluasi Kinerja 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 22 100,0





Alpha N of Items 
,819 7
Bagian Infromasi Untuk Pengambilan Keputusan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 22 100,0
















Bagian Analisis Strategis 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 22 100,0





Alpha N of Items 
,805 6
Bagian Kinerja Organisasi 
 
Case Processing Summary 
  N % 




a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 


















Hasil Uji Normalitas 
 



















































Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
-4,574 2,221   -2,059 ,056     
TOTALCS 
,134 ,108 ,210 1,236 ,234 ,361 2,772
TOTALBS ,076 ,121 ,095 ,626 ,540 ,451 2,215
TOTALPE ,282 ,108 ,539 2,610 ,019 ,245 4,089
TOTALID ,033 ,167 ,054 ,195 ,848 ,136 7,345
TOTALSA ,098 ,086 ,175 1,132 ,274 ,437 2,289
































Coefficient 1,000 ,393 ,648** ,742** ,568** ,151
Sig. (2-
tailed) 
  ,070 ,001 ,000 ,006 ,504
N 22 22 22 22 22 22
TOTALBS Correlation 
Coefficient ,393 1,000 ,558** ,687** ,498* -,137
Sig. (2-
tailed) 
,070   ,007 ,000 ,018 ,542
N 22 22 22 22 22 22
TOTALPE Correlation 
Coefficient ,648** ,558** 1,000 ,862** ,388 -,237
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,007   ,000 ,074 ,288
N 22 22 22 22 22 22
TOTALID Correlation 
Coefficient ,742** ,687** ,862** 1,000 ,601** -,057
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000   ,003 ,800
N 22 22 22 22 22 22
TOTALSA Correlation 
Coefficient ,568** ,498* ,388 ,601** 1,000 -,213
Sig. (2-
tailed) 
,006 ,018 ,074 ,003   ,341
N 22 22 22 22 22 22
ABS_RES2 Correlation 
Coefficient ,151 -,137 -,237 -,057 -,213 1,000
Sig. (2-
tailed) 
,504 ,542 ,288 ,800 ,341  
N 22 22 22 22 22 22
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,913a ,833 ,781 ,95266 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 72,434 5 14,487 15,962 ,000b
Residual 14,521 16 ,908   
Total 86,955 21    
a. Dependent Variable: TOTALKU 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4,574 2,221  -2,059 ,056
TOTALCS ,134 ,108 ,210 1,236 ,234
TOTALBS ,076 ,121 ,095 ,626 ,540
TOTALPE ,282 ,108 ,539 2,610 ,019
TOTALID ,033 ,167 ,054 ,195 ,848
TOTALSA ,098 ,086 ,175 1,132 ,274
a. Dependent Variable: TOTALKU 
 
